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RINGKASAN 

 

Eka Susanti ( Nim : 101110816) Deteksi Virus TSV (Taura Syndrome Virus ) Pada 

Udang Vannamei (LitopenaeusVanname ) Di Kabupaten Mempawah Dengan Metode PCR 

(Polymerase Chain Reuction).  Dibawah bimbingan Bapak Eka Indah Raharjo S.Pi., M.Si 

selaku Dosen Pembimbing Pertama dan  Ibu Farida S.Pi., M.Si Selaku Dosen Pembimbing 

Kedua 

 

 TSV merupakan penyakit viral pada udang khusunya pada udang vanname yang sangat 

menular menyerang udang pada semua ukuran atau umur dengan system budidaya. 

Mengakibatkan mortalitas pada level 80 – 100 % dari total populasi ikan dan masa inkubasi 

selama 1 – 7 hari. Infeksi virus tersebut dipicu oleh penurunan suhu lingkungan serta 

penanganan yang kurang maksimal daalam kegiatan budidaya yang dilaksanakan 

 Pentingnya diagnose dan identifikasi yait untuk mengetahui lebih awal terhadap 

seramam virus yang terjadi di tambak udang. Sehingga bisa dilakukan langkah – langkah 

pencegahan yang cepat supaya tidak terjadi serangan lebih luas. Diagnosa Penyakit adalah 

menegnali adanya ketidak normalan pada udang – udang yang dibesarkan seperti pengamata 

terhadap kelainan – kelaina yang terdapat pada tubuh udang dan kelainan prilaku 

(Sujono,2013) 

 Pendeteksian TSV dapat dilakukan dengan bebagai cara. Menurut DKP (2004), deteksi 

penyakit TSV dapat dilakukan dengan melihat gejala klinis (Diagnosa) dan uji laboraturium 

(Identifikasi ). Yang memulai dari isolasi virus, dilanjutkan dengan identifikasi histopatologi, 

Mikroskop, electron dan PCR. Namun metode yang umum dilakukan adalah metode PCR  

 Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang dikumpulkan secara 

observasi, yakni melakukan pengamatan sera lansung terhadap  objek yang akan diteliti, 

sehingga data – data tentang kejadian atau keadaan yang terjadi berdasarkan kenyataan yang 

terdapat dilapangan. Sampel yang diambil dari masing – masing stasiun dikumpulkan dan 

lansung dibwa di laboratorium Stasiun Karantina Ikan Supadio Pontianak untuk selanjutnya 

dilakukan pemerksaan. Data yang dikumpulkan diperkuat dari kutipan pustaka yang 

berhubunga denga topic penelitian guna mendapatkan gambaran secara umum yang diperlukan 

 Sampel udang yang diambil dari masing – masing stasiun diambil sebanyak 5 ekor yang 

memiliki cirri – cirri sakit atau tidak sehat sesuai hasil diagnose. Kualitas air yang diamati pada 



masing – masing tambak nilainya relative sama. Kondisi kualitas tambak memiliki syarat untuk 

melakukan budidaya dengan suhu 27oC, DO 5 ppm, pH 6 Unit, dan Ammonia 0,15 ppm. 

 Dari hasil identifikasi menggunakan PCR ditemukan bahwa terdapat empat sampel dari 

Parit Banjar yang terserang Virus TSV positif, dapat dilihat terdapat gari yang sejajar denga 

control positive. Sedang di desa Nusapati terdapat tiga sampel yang positive TSV sedangkan 

untuk dua stasiun lainnya negate TSV. Meskipun dari beberapa lokasi terdapat gejala klinis 

yang sama kemngkinan terseranag penyakit atau bakteri  

 Dari hasil prevalensi yang dilakukan bahwa Desa Pari Banjar Memiliki nilai prevelensi 

80 % dengan hasil serangan sebnayak empat sampel kemudian diikuti dengan di ikuti dengan 

desa Nusapati sebanyak 60% dengan jumlah serangan sampel sebanyak tiga sampel. Hal ini 

menunjukkan bahwa makin sedikit jumlah serangan maka semakin rendah pula tingkat 

serangan pada setiap stasiun begitu pula sebaliknya 

 

Kata Kunci : virus KHV; PCR IQ 2000; pemeriksaan PCR ; prevalensi dan identifikasi 

KHV; 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Penyakit merupakan salah satu factor penting yang dapat menyebabkan 

kegagalan usaha budidaya perikanan. Secara umum penyakit ikan dapat 

disebabkan oleh 2 faktor, yaitu karena infeksi dan non infeksi. Non infeksi 

dapat disebabkan oleh stress, intoksikasi, dan difiesiensi. Sedangkan infeksi 

dapat disebabkan oleh adanya bakteri, jamur, atau virus, sumber penyakit ini 

yang disebabkan oleh factor non infeksi relatif mudah diamati melalui 

perubahan fisiologi dan tingkah laku inang, tetapi penyakit yang disebabkan 

oleh infeksi (terutama oleh virus) relative sulit untuk diamati karena 

umumnya baru menampakan gejala – gejala klinis setelah tingkat infeksinya 

tinggi, salah satu cara yang dapat digunakan untuk identifikasi penyakit 

akibat adanya virus atau bakteri adalah dengan menggunakan metode PCR. 

PCR atau Polymerase Chain Virus yang merupakan suatu teknik atau 

uji positif terhadap adanya virus melalui reaksi berantai atau suatu primer dari 

sequaence DNA dengan bantuan enzim Polymerase, sehingga terjadi 

amplifikasi DNA target secara in vitro, sistem kerja mesin PCR dimaksudkan 

untuk memperjelas bagian dari DNA mikro organisme pathogen sehingga 

dapat mendiagnosa penyebab penyakit secara akurat. 

Penguji PCR mempunyai keunggulan dalam mendeteksi penyakit yang 

disebabkan oleh virus, bakteri atau parasit sebanyak satu (1) organisme. 

Keunggulan yang paling utama adalah hasilnya bisa langsung dilihat pada 

hari itu juga untuk menjalankan tes ini penggunaan asam nucleus 

(DNA/RNA) sebagai symbol sangatlah kecil. 

PCR mempunyai keunggulan dibandingkan dengan tes – tes lain seperti 

tes serelogical (ELISA, CF, IFT dll) karena pada tes serological bisa terjadi 

reaksi silang, kurang sensitip dan berbasis antibody. Padahal antobodi dapat 

diseleksi dalam darah melalui dari hari ke lima (5) setelah terjadi infeksi, 

sedangkan dengan PCR dapat digunakan mulai dari hari pertama terjadinya 

infeksi. Metoda konfesional seperti kultur biarkan atau identifikasi dengan 

menggunakan mikroskop atau reaksi biokimia merupakan metoda yang cukup 
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sulit dan memerlukan waktu yang cukup lama. Dengan menggunakan PCR 

maka dapat mendeteksi infeksi pada tahap yang paling dini, sehingga bisa 

sesegera mungkin diambil tindakan pencegahan agar penyakit tidak semakin 

parah dan kerugian bisa ditekan seminim mungkin. 

PCR ini berguna untuk analisis genetik suatu organisme, diagnosa 

kelainan genetic, serta diagnosa penyakit, dalam diagnosa penyakit melalui 

PCR virus dalam jumlah sedikit pun dapat terlihat sehingga dapat dilakukan 

suatu langkah pencegahan sebelum virus tersebut menyebar. Keunggulan dari 

teknik PCR ini dalam diagnosa penyakit antara lain, tingkat akurasi yang 

tinggi (sensitifikasi dan spesifikasi), cepat, serta dapat mendeteksi 

keseluruhan mikroba. Keunggulan lainnya adalah proses isolasi yang relative 

cepat dengan jumlah salinan yang dihasilkan dapat mencapai 300.000 salinan 

dan sangat sensitif dalam mendeteksi sekuen DNA target dari sampel yang 

diproses (lewin, 1994 dalam Rohmy, 2001). Selain itu sekuen DNA yang 

dibutuhkan sangat kecil sehingga jumlah sampel yang digunakan juga sangat 

sedikit. 

PCR alat deteksi penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme 

pathogen yang unggul dalam hal kecepatan, spesifikasi dan sensitifitasnya 

sehingga bisa dijadikan metoda unggulan dalam mendiagnosa suatu penyakit 

pada ikan / udang, manusia, tanaman maupun binatang lainnya. PCR dapat 

dilihat adanya kandungan virus dalam tubuh ikan secara tepat, cepat dan 

praktis, hasil uji PCR juga dapat dipakai untuk penyataan tingkat kesehatan 

ikan / udang dalam bentuk sertifikasi benur / benih virus WWSP, TSV, KHV, 

dan IHHN. 

1.2   Rumusan Masalah 

Penyakit ekor merah atau virus TSV (Taura Sindrome Virus) yang 

menyerang budidaya udang vannamei dapat mengkibatkan kerugian yang 

sangat besar bagi para petambak udang akibat kematian masal yang terjadi. 

Diagnose penyakit TSV dapat dilakukan melalui dua metode yaitu diagnose 

awal yang merupakan pendugaan (presumptive diagnose) dan diagnosa 

definitive. Diagnosa awal dilakukan berdasarkan gejala klinis. Adapun 
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diagnosa definitive dilakukan untuk mendapatkan kepastian mengenai 

penyebab suatu penyakit antara lain dengan uji PCR, imunokimia dan 

imunohistokimia, hingga saat ini metode yang cepat dan sensitive adalah uji 

PCR. Pemeriksaan TSV terhadap udang vannamei ini sangat diperlukan 

karena udang vannamei rawan terinfeksi oleh virus TSV sehingga perlu 

dilakukan penelitian ini. TSV (Taura Syindrome Virus) adalah parasit yang 

berukuran mikrokopis yang mengidentifikasi sel organisme biologis, virus 

hanya dapat di dalam material hidup dengan menginfeksi dan memanfaatkan 

sel makhluk hidup, karena virus tidak bisa berproduksi sendiri. Biasanya 

virus mengandung sejumlah kecil DNA atau RNA yang diselubungi semacam 

bahan pelindung terdiri dari protein, lipid dan glikoprotein. 

Viral atau virus adalah organisme penyebab dan sumber penyakit yang 

berukuran sangat kecil, karena memiliki ukuran tubuh antara 200 – 300 

nanometer, sehingga hanya dapat dilihat dengan menggunakan mikroskopis 

electon. Virus mempunyai stuktur tubuh yang sederhana dan tidak 

mempunyai organ pencernaan sendiri, sehingga kebutuhan pakan untuk 

memperbanyak diri tergantung sepenuhnya pada organ pencernaan dari tubuh 

inang (Kordi, 2004). 

Jarangnya laporan serius tentang seragam penyakit virus di daerah 

Kalimantan Barat khususnya Kab. Pontianak, menyebabkan para petani di 

beberapa unit tambak terdapat beberapa ekor udang yang memiliki ciri – ciri 

seragam sehingga perlu adanya dilakukan identifikasi dan diagnosa sebagai 

upaya pencegahan. 

1.3   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari kegiatan penelitian yang dilakukan di wilayah tambak 

Kabupaten Pontianak adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui gejala klinis pada sampel udang vannamei yang terserang 

virus TSV 

2. Mengetahui proses diagnosa secara molekuler dengan menggunakan PCR  
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  1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain memberikan data dan informasi 

mengenai penggunaan metode PCR yang merupakan aplikasi bidang 

bioteknologi molekuler yang bermanfaat untuk mendiagnosis adanya 

serangan organisme pathogen khususnya sindrom ekor merah pada udang 

vannamei dengan menggunakan PC yang disebabkan oleh serangan Taura 

Syndrome Virus (TSV). 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Deteksi virus TSV ( Taura syndrome 

virus)  pada udang Vanname (Litopenaus Vanname) di Kabupaten Pontianak 

Dengan Metode PCR (Polymerase Chain Reuction), ada beberapa poin yang 

dapat disimpulkan dengan mengambil 4 lokasi yang dapat mewakili yaitu : 

1. Ditemukannyan udang vanname yang terinveksi virus TSV pada dua lokasi 

budidaya yait pada desa Parit Banjar dan desa Nusapati. 

2. Tingkat prevelansi serangan yang tertinggi aadalah pada Desa Parit Banjar 

dengan nilai Prevelensi 80% dan desa Nusapati dengan nilai Prefelensi 

serangan sebesar 60%. 

3. Kondisi kualitas air pada lokasi budidaya juga memenuhi syarat untuk 

kegiatan budidaya ditambak dengan suhu 27oC, pH 6 unit, DO 5 pp, Ammonia 

0,05 – 0,15 ppm, Salinitas 30,1 %. Timbulnya penaykit pada lokasi budidaya 

bisa disebakan oleh kurang baiknya loaksi sekitar budidaya, manajement 

budidaya yang kurang baik, manajement pemeberian pakan yang tidak teratur, 

penebaran benur udang pada saat akan disortir juga mempengaruhi timbulnya 

pnyakit 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian di Kabupaten Pontianak  

1. Adanya tindak lanjut dari pemerintahan daerah setempat yang tidak hanya 

memberikan bantuan berupa dana kepada masyarakat tetapi juga memberikan 

penuluhan  penyuluhan mengenai pentingnya untuk mengetahui penyebab dari 

udang yang di pelihara, memberikan pemahaman pemeliharaan udang. 

2. Kepada para pembudidaya disarankan untuk selalu mengontrol dan 

memperhatikan kegiatan pembudidaya dengan baik agar meminimalisie 

teserangnya virus TSV pada lokasi budidaya. 

3. Perlunya pemahaman dan pengtahuan yang luas tentang bagaimana budidaya 

udang yang baik agar dapat pembudiayaan lebih teliti dn lebih waspada lagi 

dalam pencegahan virus  TSV. 
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Lampiran 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 

 

Keterangan : 

1. Wilayah A Desa Nusapati Kec. Sui Pinyuh 

2.  

3. Wilayah B Desa Bakau Besar Kec. Sui Pinyuh 

4. Wilayah C Desa Parit Banjar Mempawah Timur 

5. Wilayah D Desa Kuala Secapah Mempawah Hilir 
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Lampiran 2. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 

 

 

Gambar 1. Lokasi Desa Secapah Mempawah Hilir 

   

Gambar 2. Lokasi Desa Bakau Besar Kec. Sui Pinyuh 
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Gambar 3. Pengambilan Media Pembawa Desa Bakau Besar 

   

Gambar 4. Pengambilan Media Pembawa Desa Nusapati Kec. Sui Pinyuh 

 

                     

Gambar 5. Desa Nusapati Kec. Sui Pinyuh 
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Gambar 6. Desa Parit Banjar Mempawah Timur 
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Lampiran 3. Alat dan Bahan yang digunakan selama Penelitian 

 

 

THERMACYLER 

(mesin yang digunakan untuk proses amplikasi DNA / mesin PCR) 

 

MICROPIPETOR dan JAMUR / TIP 

(alat yang digunakan untuk mengambil cairan atau larutan) 

 

LAMINATOR FLOW CABINET 

(ruang sterilisasi dimana sampel di identifikasikan) 
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  ANALITIK BALACE SENTRIFUGE 

       

  VORTEX MIXER 

 (untuk mencampurkan larutan dan sampel yang dipergunakan) 

 

GEL ELEKTROFORESIS                OVEN 
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     HOT PLATE (alat pemanas media)     AUTO CLAVE (alat sterilisasi) 

      

TISSUERUPTOR (alat penghacurorgan target sampel) 

 

     EVEN DORF (Tabung kecil)  BOX ELEKTROFORESIS 
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Larutan dan cairan yang digunakan dalam proses PCR 
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Lampiran 4. Tahap – tahap pemeriksaan virus dengan PCR 

 

 

Pengambilan organ target (kki renang) dan tabung berisi sampel yang akan di ekstraksi, 

ekstraksi bertujuan untuk memperoleh ekstrak atau saripati DNA 

 

Menghancurkan organ target dengan TISSUERUPTOR 

 

DNA sampel yang akan di ekstraksi menggunakan DNA ekstrakction solution ini 

bertujuan untuk mengamankan DNA dari kerusakan akibat kerja enzimeNase. 
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Vortexmixer bertujuan untuk mencampur sampel dan larutan 

 

Sentrifuge untuk memisahkan pellet dan supernatant atau untuk memperoleh 

butiran / pellet DNA 

 

 

Hasil ekstasi digandakan dengan bantuan enzim – enzim (primer kit), proses 

penggandaan disebut juga amplikasi, amplikasi dilakukan pada kondisi suhu dan siklus 

penggandaan tertentu dengan bantuan mesin PCR (Thermocyer), Amplikasi melalui tiga 

tahap yaitu : denaturasi (pemisahan DNA), anneling (penempelan, extension atau 

elongasi pemanjangan) 
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Proses elektroforesis dengan bantuan buffer TAE atau TBA, DNA yang telah selesai pada 

proses amplikasi dimasukka kedalam lubang lempengan agarose dengan bantuan 

micropiper, kemudian diamati menggunakan UV DOC. Dari hasil elektroforesis dapat 

diketahui apakah status sampel terinveksi virus atau bebas dengan membandingkan 

posisi pita pada DNA marker. 
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Lampiran 4. Perhitungan Prevelensi serangan virus pada Udang Vanname selama 

Penelitian 

 

Menggunakan rumus Dwiyana (1999), yaitu : 

 Prevelensi (%) = 
∑ ������ 	
��� ��� ���������� ���

∑ ������ 	
��� ��� �����
 x 100% 

 

1. Nusapati  

Prevelensi (%) = 
�

�
 x 100%= 60 % 

 

2. Parit Banjar 

Prevelensi (%) = 
�

�
 x 100%= 80 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


